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Abstract

Reading materials for elementary school students need to be adapted to the level of cognitive
development at the concrete operational level. One source of reading that is suitable and liked by
students is comics. The purpose of this study is to theoretically examine the role of comics in learning
in order to increase knowledge and attitudes towards environmental care. This type of research is
library research. Literature research has a data collection method by taking data from various
references, reading, taking notes, and processing research materials. The data collection technique in
this study was to find data from various references related to research problems. The instrument used
is a checklist for the classification of research materials. The results showed that educational comics
could increase students' knowledge of disaster mitigation. This is because the non-fiction elements in
the mitigation concept that are packaged in visuals and fictional storylines can make students enjoy
reading. The concept of disaster mitigation in comics can also foster an environment care attitude.
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Abstrak

Bahan bacaan untuk siswa sekolah dasar perlu disesuaikan untuk tingkat perkembangan kognitif pada
taraf operasional konkret. Salah satu sumber bacaan yang sesuai dan disenangi siswa adalah komik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji secara teoretis peran komik dalam pembelajaran dalam
rangka meningkatkan pengetahuan dan sikap peduli lingkungan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan. Penelitian kepustakaan memiliki metode pengumpulan data dengan mengambil data di
berbagai referensi, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan mencari data dari berbagai reverensi terkait masalah penelitian. Instumen
yang digunakan berupa daftar ceklis klasifikasi bahan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komik edukasi dapat meningkatkan pengetahuan mitigasi bencana siswa. Hal ini dikarenakan
unsur non fiksi pada konsep mitigasi yang dikemas dalam visual dan alur cerita fiksi dapat
menimbulkan kesenangan membaca pada siswa. Konsep mitigasi bencana pada komik juga dapat
menumbuhkan sikap peduli lingkungan.

Kata Kunci: Komik, Mitigasi, Pengetahuan, Sikap Peduli Lingkungan

PENDAHULUAN

Pembelajaran sains pada dasarnya
merupakan pembelajaran yang mengkaji
fenomena alam. Sebagian besar kandungan
materi pembelajaran sains  berkaitan
dengan pengalaman hidup manusia.
Pembelajaran  yang dekat dengan
kehidupan siswa akan memudahkan siswa
memahami konsep sains sendiri (Arlis,
2013). Pendekatan kontekstual sangat

mendukung untuk pembelajaran sains
karena pendekatan ini pada hakikatnya
berupaya untuk menghubungkan materi
yang dipelajari untuk mengatasi masalah
nyata sehari-hari (Gita, Annisa, Nanna;
2018). Pada dasarnya pengintegrasikan
pendekatan kontekstual dilakukan dengan
membantu siswa melihat makna dalam
bahan pelajaran dengan cara
menghubungkannya  dengan  konteks
lingkungan pribadi, sosial, dan budaya

235 | JURNAL KEPEMIMPINAN DAN KEPENGURUSAN SEKOLAH

Vol. 6, No. 2, September 2021


https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp
https://dx.doi.org/10.34125/kp.v4i2.395

siswa (Kadir, 2013). Oleh karena itu,
bahan ajar perlu dikemas sedemikian rupa
agar dapat dihubungkan dengan sisi
kontekstual sehari-hari siswa.

Pendidikan dapat menjadi wadah untuk
memberikan pengetahuan kebencanaan
kepada siswa dan mengembangkan sikap
peduli lingkungan. Menurut Rusilawati &
Binadja (dalam Atmojo, 2021), Kelebihan
pemberian pengetahuan kebencanaan di
tingkat sekolah dasar adalah: (1) hasil
pendidikan tahan lama dan berjangka
panjang, (2) menjangkau jumlah penduduk
yang cukup besar untuk masa depan
bangsa, dan (3) merupakan waktu yang
sangat tepat untuk menanamkan nilai-nilai
sosial dan moral kepada siswa.

Media  pembelajaran  mempunyai
peranan penting bagi pembelajaran di
sekolah dasar karena pada dasarnya sesuai
tingkat perkembangan kognitif Piaget anak
usia 6-12 tahun memiliki tingkat
perkembangan kognitif dalam tahap
operasional konkret. Pada tahap ini, anak
sudah mampu menggunakan pemikiran
logika atau operasi. Anak dapat melakukan
operasi terhadap suatu masalah yang agak
komplek selama masalah itu konkret (Ibda,
2015). Peranan sumber belajar yang
dikemas untuk pembelajaran tahap
operasional  konkret disini sangatlah
diperlukan mengingat pentingnya sumber
belajar  dalam  mendukung  proses
pembelajaran.

Salah satu sumber belajar yang
mendukung perubahan pola tingkah laku
siswa adalah komik edukasi. Konten cerita
pada komik edukasi dirancang sesuai
dengan pola tingkah laku yang ingin
dibiasakan  pada  siswa.  Beberapa
penelitian telah menunjukkan efektivitas
peningkatan pengetahuan dan pola prilaku
seperti peningkatan pengetahuan mencuci
tangan (Ridha, Selviana & Azwar; 2016)
menyikat gigi (Palgunadi, 2020), dan
keamanan makanan jajanan (Hamidah,
Zulaekah & Mutalazimah; 2012).

Komik merupakan bentuk kartun yang
mengungkapkan karakter dan dihubungkan
dengan gambar. Dunia anak-anak penuh
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dengan imajinasi dan kreasi. Itulah kenapa
anak-anak menyukai gambar, sketsa, dan
komik. Memberikan komik sebagai bahan
bacaan bagi siswa wusia 7-12 tahun
berdampak positif dalam mengembangkan
kebiasaan  membaca. Komik  juga
membantu anak-anak untuk memahami
informasi dengan cara yang
menyenangkan (Hamidah, Zulaekah &
Mutalazimah; 2012). Bahan bacaan berupa
komik memungkinkan penjelasan panjang
lebar dan rumit dari suatu topik menjadi
lebih mudah dipahami dan diingat oleh
siswa (Handayani & Koeswanti, 2020).

Komik yang ada saat ini memiliki
beberapa tipe. Terdapat beberapa jenis
komik, vyaitu: 1) komik wayang,
merupakan tradisi lama yang hadir dari
berbagai sumber hindu yang diolah dan
diperkaya dengan unsur lokal; 2) komik
silat yang merupakan komik berisi teknik
beladiri sebagaimana karate yang berasal
dari Jepang dan Kuntao dari Cina; 3)
Komik  humor  dimana  ceritanya
berhubungan  dengan  humor  baik
digambarkan dengan fisik yang lucu, atau
tema yang diangkat memanfaatkan banyak
segi anekdot; 4) Komik roman remaja
berisi kisah cinta, bernuansa romantis, dan
ditujukan untuk kalangan muda; dan 5)
komik didaktik, yaitu komik yang berii
materi  ideologi, keagamaan, tokoh
perjuangan dan materi lainnya. Komik
didaktis memiliki dua fungsi, yaitu fungsi
hiburan dan fungsi pendidikan (Noviana,
Munjiatun & Afendi; 2019). Melalui
bahan ajar komik diharapkan informasi
tersampaikan  melalui  cara  yang
menyenangkan sehingga hasil belajar
dapat tercapai dengan efektif.

Salah satu kelebihan komik adalah
dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan mitigasi bencana peserta
didik pada bencana seperti banjir (Azizah,
2021), gempa bumi (Prastyawati, 2019),
erosi (Prakosa, 2021), dan gunung meletus
(Putri,  2019). Komik  membantu
mempermudah anak memahami materi
karena penyajian isi materi yang tertata
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dengan kartun-kartun menarik (Nasrullah,
Akbar & Supena, 2021).

Berdasarkan  uraian yang telah
dijelaskan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa segala sesuatu yang berhubungan
dengan lingkungan siswa dapat menjadi
bahan pembelajaran kontekstual.
Pembelajaran kontekstual untuk siswa SD
memerlukan bahan ajar yang mendukung
dengan sisik kontekstual dan sisi tingkat
perkembangan kognitif siswa. Salah satu
bahan bacaan yang mendukung hal
tersebut adalah komik edukasi. Komik
dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan sikap siswa. Tujuan
penelitian ini adalah mengkali secara lebih
mendalam secara teoretis terkait peran
komik dalam pembelajaran dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan sikap
peduli  lingkungan melalui  berbagai
literatur baik melalui sumber buku bacaan
maupun hasil penelitian.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan. Penelitian kepustakaan atau
penelitian literatur merupakan penelitian
yang dilakukan hanya berdasarkan atas
karya tertulis, baik yang sudah
dipublikasikan maupun yang belum.
Kegiatan penelitian literatur sebagaimana
terdiri dari empat kegiatan yaitu 1)
mencatat semua temuan mengenai masalah
penelitian yang didapatkan dari berbagai
sumber atau literatur; 2) memadukan
segala temuan baik teori maupun temuan
baru; 3) menganalisis semua temuan dari
berbagai sumber bacaan baik kekurangan
maupun kelebihan masing-masing; dan 4)
memberikan gagasan Kritis terhadap
wacana sebelumnya dan menghadirkan
temuan baru dalam mengkolaborasikan
pemikiran-pemikiran yang berbeda
terhadap masalah penelitian yang diangkat.

Penelitian ~ kepustakaan ~ memiliki
metode  pengumpulan  data  dengan
mengambil data di berbagai referensi,
membaca, mencatat, dan mengolah bahan
penelitian. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan mencari data
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dari berbagai reverensi terkait masalah
penelitian. Instumen yang digunakan
berupa daftar ceklis Klasifikasi bahan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peran Komik dalam Membangun
Pengetahuan Bencana

Komik merupakan bahan bacaan
yang disenangi  berbagai kalangan.
Kalangan yang menyenangi bacaan komik
tidak hanya berasal dari anak-anak tetapi
juga remaja dan dewasa. Hasil wawancara
dengan salah satu supervisor Gramedia
Matraman yang dilakukan oleh Siswoyo,
Mustokoweni &  Muliyati  (2019)
menunjukkan bahwa pada bulan Desember
2018 sebanyak 7.367 buah komik terjual
sedangkan buku lain selain komik hanya
terjual sebanyak 333 buah. Pada Januari
2019 pukul 22:15 WIB diakses sebanyak
2411 komik di website toko buku
Gramedia.

Komik sebagai salah satu bahan
bacaan yang menarik bagi siswa dapat
disisipi dengan unsur-unsur mendidik di
dalamnya. Komik jenis ini bertujuan untuk
menyuguhkan pengetahuan dan mendidik
pembaca tentang beberapa konsep atau
materi yang bersifat non fiksi meskipun
cara penyajiannya tetap menggunakan
fiksi. Penggunaan fiksi pada komik
edukasi ini bertujuan untuk memberikan
kesenangan membaca sehingga konten
ilmiah  yang ada dalam  komik
tersampaikan secara efektif (Tatalofic,
2009). Komik memiliki  unsur-unsur
seperti tema, alur, latar, tokoh, dan amanat
yang dapat dijadikan konten pendidikan
(Sarinah, Muliyati & Astra, 2016). Salah
satu  unsur edukasi yang  dapat
diintegrasikan ke dalam komik adalah
pengetahuan lingkungan dan mitigasi
bencana.

Visualisasi yang kuat dan menarik
pada komik menjadikan komik sebagai
bahan bacaan yang menarik bagi
masyarakat secara luas khususnya peserta
didik. Karakter dan jalan cerita pada
komik  menyebabkan subjek ilmiah
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menjadi  lebih  mudah tersampaikan.
Visualisasi pada komik menggunakan kata
dan gambar untuk  menyampaikan
informasi. Komik tidak hanya memecah
informasi menjadi lebih mudah dicerna
tetapi juga dapat menyusun kembali
informasi tersebut menjadi lebih bermakna
(Farinella, 2018). Pendidik lebih dari 80
negara menemukan bahwa komik sangat
baik digunakan sebagai  pelengkap
pembelajaran terutama untuk pembaca dan
penulis level pemula dan menengah.
Komik juga sangat cocok digunakan untuk
literasi visual. Kemudahan dan efek
menghibur pada komik menjadikan komik
disenangi peserta didik (Herbst dkk, 2011).

Komik kebencanaan perlu disusun
sedemikian sehingga menjadi bacaan yang
disenangi oleh siswa. Komik yang
disenangi oleh siswa pada usia SD adalah
komik yang penggunaan bahasanya lugas,
jelas, dan sederhana (Maulani & Hidayati,
2021). Selain itu, komik yang baik harus
memiliki gambar, warna, dan alur cerita
yang menarik (Nella & Sylvia, 2020).
Komik yang dikembangkan harus dibuat
menggunakan bahasa yang sederhana dan
jelas, dengan kegrafisan yang baik, serta
alur cerita yang menjelaskan mitigasi yang
dikemas dengan tahapan mitigasi yang
jelas melalui cerita yang menarik. Menurut
Kim dkk (2016), komik dan teks memiliki
efek meningkatkan pengetahuan, tetapi
komik secara konsisten efektif
meningkatkan keterlibatan dan motivasi
siswa.

Beberapa penelitian menunjukkan
efektivitas komik dalam meningkatkan
pengetahuan. Melalui  komik, siswa
sekolah dasar pada rentang usia 6-8 tahun
dapat mengenal dan memahami konservasi
laut dalam pembelajaran IPA (Syarah dkk,
2019). Komik dapat dijadikan bahan
informasi ilmiah bagi masyarakat dengan
literasi rendah (Negrete, 2013). Komik
sains atau komik edukasi juga dapat
meningkatkan pemahaman dan
kemandirian belajar (Ulviah, Subroto &
Sativah, 2021).
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Terkait  peran  komik  dalam
meningkatkan ~ pengetahuan  mitigasi
bencana, Noviana dkk (2019) menyatakan
bahwa komik dapat meningkatkan
pengetahuan mitigasi bencana siswa.
Pengetahuan bencana yang disuguhkan
melalui komik menghasilkan peningkatan
pengetahuan pada pengetahuan jenis
bencana alam dan non alam dan prosedur
manajemen bencana pada calon guru
(Noviana dkk, 2021). Komik cocok
digunakan sebagai bahan bacaan tambahan
dalam pembelajaran mitigasi bencana
(Noviana dkk, 2020).

2. Peran Komik dalam Membangun
Sikap Peduli Lingkungan

Sikap peduli lingkungan peserta
didik dapat dikembangkan melalui
karakter pada komik. Menurut Muliati dkk
(2021), karakter pada komik dapat dibuat
sedemikian sehingga menjadi  sosok
teladan bagi pembaca. Melalui hal ini,
pembaca  memiliki model dalam
berprilaku. Hasil penelitian Munawwaroh,
Priyono &  Rahayuningsih  (2018)
menunjukkan bahwa komik IPA berbasis
pendidikan  karakter  pada  materi
pemanasan global berpengaruh positif
terhadap pemahaman konsep dan sikap
peduli lingkungan peserta didik. Dengan
demikian, agar pembaca memiliki tokoh
yang menjadi model yang peduli terhadap
lingkungan, maka pembuat komik perlu
menghadirkan tokoh-tokoh tertentu yang
memberikan wawasan serta menunjukkan
sikap peduli terhadap lingkungan.

Jenjang pendidikan dasar pada
Kurikulum 2013 lebih menekankan nilai-
nilai karakter yang ditandai dengan lebih
besarnya porsi terhadap penanaman nilai
karakter dibandingkan pengetahuan dan
keterampilan. Grafik keseimbangan antara
kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan ditampilkan oleh Gambar 1.
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Sumber: Marzano (1585), Bruner (1960).

Gambar 1. Grafik Keseimbangan Sikap,
Pengetahuan, dan Keterampilan
(BPSDMPK-PMP, 2015)

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada
jenjang pendidikan SD porsi untuk
pengembangan kompetensi sikap lebih
besar dibandingkan kompetensi
pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan
karakter atau sikap memang sebaiknya
ditanamkan sejak dini. Salah satu
kompetensi sikap yang dikembangkan
dalam Kurikulum 2013 adalah sikap peduli
lingkungan.

Setiap sikap memiliki indikator
untuk menilai apakah sikap tertentu
dimiliki oleh seseorang atau tidak.
Begitupun dengan sikap peduli
lingkungan, sikap ini juga memiliki
beberapa  indikator.  Sikap  peduli
lingkungan merupakan perwujudan sikap
mencegah lingkungan dari kerusakan,
melestarikan lingkungan, dan
memperbaiki kerusakan lingkungan (Kasi,
Sumarmi & Astina, 2018). Taufik, Dewi,
& Widiyatmoko (2014) dalam
penelitiannya mengungkapkan 8 (delapan)
indikator sikap peduli lingkungan yaitu: 1)
menjaga kelestarian lingkungan sekitar; 2)
tidak  mengambil, menebang atau
mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat
di sekitar lingkungan; 3) tidak mencoret-
coret atau menulis pada pohon, jalan, atau
dinding; 4) membuang sampah pada
tempatnya; 5) tidak membakar sampah di
sekitar perumahan; 6) melakukan kegiatan
membersihkan lingkungan; 7) menimbun
barang-barang bekas; dan 8)
membersihkan ~ sampah-sampah  yang
menyumbat saluran air. Hal ini selaras
dengan  pemaparan indikator yang
diutarakan oleh Wicaksono &
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Widyaningrum (2017) dimana sikap peduli
lingkungan itu meliputi aspek upaya
melindungi alam, menghargai kebersihan,
bijaksana dalam menggunakan SDA, dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Pengembangan sikap peduli
lingkungan sebagai salah satu dari
pengembangan karakter dapat dilakukan
secara inkulkasi (penanaman),
keteladanan, fasilitasi, dan pengembangan
keterampilan (Puspitorini  dkk, 2014).
Komik edukasi kebencanaan dapat
menjadi sumber bacaan yang memberikan
contoh teladan atau memberikan contoh
aktivitas yang dapat  melestarikan
lingkungan hingga yang dapat merusak
lingkungan. Penanaman sikap peduli
lingkungan pada komik dapat dilakukan
melalui sikap yang ditunjukkan tokoh
dalam komik maupun monolog ataupun
tulisan informasi yang dimuat pada komik.

SIMPULAN

Komik merupakan bahan bacaan
yang disenangi oleh masyarakat umumnya
dan siswa sekolah dasar khususnya.
Komik yang menampilkan visual yang
kuat sesuai untuk tingkat perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar yang masih
berada dalam tahap operasional konkret.
Cerita yang dikemas dalam bentuk fiksi
dapat mengantarkan informasi non fiksi
kepada pembaca. Melalui alur cerita
tersebut, informasi kompleks yang hendak
disampaikan dapat dipecah menjadi bentuk
yang lebih sederhana. Untuk siswa usia
sekolah dasar diperlukan bahasa yang
sederhana dan jelas, warna yang menarik,
dan jalan cerita yang ringan.

Komik efektif untuk meningkatkan
pengetahuan siswa. Mitigasi bencana
melalui  pendidikan dapat dilakukan
dengan menyediakan bahan bacaan
mitigasi bencana dalam bentuk komik.
Selain itu, karakter yang kuat yang
ditonjolkan dalam komik dapat menjadi
model berprilaku bagi peserta didik.
Melalui karakter komik yang
menunjukkan sikap peduli lingkungan,
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peserta didik dapat menjadikannya sebagai
teladan.
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